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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perhitungandapat disimpulkan: 

1) Hasil angka keamanan lereng dengan menggunakan metode Fellenius 

diperoleh 1.98 pada (STA 2+600 A), 1.60 (STA 2+600 B), 2.42 (STA 

2+650 A), 2.04 (STA 2+650 B), 2.06 (STA 2+700 A), 1.45 (STA 2+700 

B), 1.83 (STA 2+750 A), 1.60 (STA 2+750 B), 1.40 (STA 2+800 A), 1.52 

(STA 2+800 B). 

2) Hasil angka keamanan lereng dengan menggunakan metode Bishop 

diperoleh2.13 pada (STA 2+600 A), 2.05 (STA 2+600 B), 2.64 (STA 

2+650 A), 2.23 (STA 2+650 B), 2.22 (STA 2+700 A), 1.72 (STA 2+700 

B), 2.00 (STA 2+750 A), 1.79 (STA 2+750 B), 1.60 (STA 2+800 A), 1.84 

(STA 2+800 B). 

3) Hasil perhitungan menggunakan metode Fellenius menghasilkan nilai 

yang lebih rendah di bandingkan dengan metode Bishop. 

4) Faktor yang mempengaruhi kestabilan lereng adalah berupa kemiringan 

lereng, semakin besar nilai sudut kemiringan lereng maka semakin kecil 

nilai faktor keamanan, itu artinya semakin curam lereng maka kondisinya 

semakin tidak aman. 

5.2 Saran 

Berdasarkanhasil pembahasan kestabilan lereng dapat diajukan saran 

sebagai berikut: 

1) Perlunya ketelitian yang lebih detail saat menghitung. 

2) Ketelitian dalam menentukan titik pusat lingkaran kelongsoran, dimulai 

dari kaki lereng. 
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3) Menggambar lereng dengan menggunakan aplikasi Auto-cad untuk 

mempermudah mendapatkan nilai tinggi (h), lebar (b), dan kemiringan 

sudut tiap irisan (𝜃𝑖) yang lebih teliti dibandingkan manual. 
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